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ABSTRAK 
 

Nama   : Rizki Fadilla Mutiara  

NIM   : 200209166 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah  

     Ibtidaiyah  

Judul Skripsi  : Penerapan Model Project Based Learning Berbantuan    

     Rangkaian Listrik untuk Meningkatkan Hasil Belajar  

     Siswa Pembelajaran IPAS Kelas V MIN 9 Banda Aceh.  

Pembimbing  : Daniah,  S.Si., M.Pd 

Kata Kunci  : Model Project Based Learning, Rangkaian Listrik, Hasil              

                Belajar,Pembelajaran IPAS. 

    

Salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran yang efektif. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

MIN 9 Banda Aceh pada kelas V, proses pembelajaran yang kurang efektif 

dikarenakan guru tidak menggunakan media yang konkret, kurangnya 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model project 

based learning di kelas V MIN 9 Banda Aceh. (2) Untuk mengetahui aktivitas 

siswa melaui dengan penerapan model project based learning di kelas V MIN 9 

Banda Aceh. (3) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS dengan penerapan model project based learning di kelas V 

MIN 9 Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian siswa kelas V A 

berjumlah 30 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

tes. KKTP yang telah ditetapkan adalah 70 dengan ketuntasan klasikal 80%. Hasil 

penelitiannya adalah aktivitas guru pada siklus I memperoleh persentase 72%, 

siklus II meningkat dengan persentase 85,6 (sangat baik). Aktivitas siswa pada 

siklus I memperoleh persentase 66,4%, siklus II meningkat dengan persentase 

90,4% (sangat baik). Hasil belajar siswa mengalami peningkatan persiklusnya, 

pada siklus I persentase yang diperoleh adalah 66,6%, meningkat pada siklus II 

dengan persentase 86,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

IPAS materi rangkaian listrik sederhana kelas V MIN 9 Banda Aceh.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Proses pembelajaran berupa permasalahan atau menganalisis suatu masalah 

yang mengharuskan siswa memiliki kemampuan dalam meningkatkan kapasitas 

pengetahuan untuk melatih diri dengan mencari informasi untuk mendukung 

permasalahan hal tersebut dari beberapa sumber, dikarenakan sudut pandang 

setiap orang berbeda atas suatu hal. 

Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan model pembelajaran yang efektif 

serta berpengaruh pada peningkatan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil 

yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, siswa berusaha 

mendapatkan hasil belajar yang terbaik untuk mencapai prestasi yang memuaskan   

dengan penggunaan model dalam proses pembelajaran IPA pada materi rangkaian 

listrik berupa rencana yang akan digunakan dalam kegiatan belajar di kelas, 

sehingga itu membantu  dalam proses pembelajaran agar lebih tertata dan sesuai 

dengan tujuan yang dicapai.  

Penggunaan model pembelajaran berfungsi sebagai rancangan dalam kegiatan 

belajar mengajar dan sebagai cara untuk membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Penerapan model yang sesuai dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Model pembelajaran berupa susunan pembelajaran yang berisikan prosedur 

secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar, model pembelajaran juga 

berfungsi sebagai pelaksana bagi perancang pembelajaran dan para pengajar 
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dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.1 Model pembelajaran yaitu rencana 

yang akan digunakan dalam kegiatan belajar di kelas dan mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan termasuk di dalam tujuan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran Project 

Based Learning, atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai pembelajaran 

berbasis proyek, adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

pemberian tugas proyek kepada siswa. Dalam penerapannya, guru berperan 

memberikan proyek yang harus diselesaikan siswa dalam kurun waktu tertentu. 

Proses pengerjaan proyek ini mengikuti tahapan-tahapan yang sistematis, di 

antaranya: perencanaan proyek, pengumpulan data yang dibutuhkan, 

pengorganisasian, pengolahan data, hingga akhirnya menyajikan produk melalui 

kegiatan presentasi.  

Siswa akan berperan aktif saat proses pembelajaran berlangsung dan guru 

akan berperan sebagai fasilitator, namun model tidak cukup efektif jika tidak 

adanya media dalam proses pembelajaran maka media sangat di perlukan, media 

berupa alat bantu untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dengan 

adanya contoh yang konkret. Media yaitu fasilitator dalam mengembangkan 

model pembelajaran berupa alat dalam pemahaman teori dan praktikum, Menurut 

Syaiful, media adalah salah satu alat yang dapat meningkatkan efektivitas dalam 

proses belajar mengajar. Dengan banyaknya jenis media yang tersedia, setiap 

media memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pemilihan 

 
1 Sulaeman, M.Aplikasi Project Based Learning, (Depok: Bioma Publishing,2020),hal 2 
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media yang tepat sangat penting agar dapat digunakan secara maksimal, sehingga 

dapat mendorong peserta didik untuk terlibat secara penuh dalam pembelajaran.2 

Oleh karena itu guru perlu menguasai diantaranya materi maupun model 

pembelajaran dasar pertimbangan untuk memilih media sangatlah sederhana yang 

dapat memenuhi kebutuhan atau pencapaian tujuan yang diinginkan atau tidak, 

media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan belajar peserta didik agar 

peserta didik semangat saat proses kegiatan belajar mengajar, kegunaan media 

dalam proses pembelajaran mengajar yaitu membantu berjalannya proses 

pembelajaran dan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

dan kualitas pendidikan peserta didik.3  

Hasil belajar dapat diketahui setelah guru melakukan evaluasi hasil belajar 

siswa, hasil belajar siswa tidak hanya dapat dilihat dari nilai akademis sekolah 

tetapi juga dilihat dari perubahan-perubahan dalam diri siswa tersebut. Hasil 

belajar dalam proses belajar mengajar akan berpengaruh pada peningkatan hasil 

belajar, hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa, setelah melakukan 

kegiatan belajar siswa berusaha mendapatkan hasil belajar yang terbaik untuk 

mencapai prestasi yang baik pula.  

Tujuan pembelajaran dapat dikatakan tercapai apabila siswa mampu 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dan memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Pada dasarnya, hasil belajar merupakan pencapaian kompetensi yang 

 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal 

24. 
3   H. Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2010), hal 15. 
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meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Kompetensi ini 

tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak siswa. Pencapaian tersebut 

dapat diidentifikasi melalui proses pengukuran dan penilaian terhadap sejumlah 

hasil belajar serta indikator-indikator yang dapat diamati dan diukur.4 Indikator 

hasil belajar dapat dikategorikan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, 

psikomotorik. 

Ranah kognitif merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh guru di 

sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 

pembelajaran. Hasil belajar yang terdapat pada MIN 9 Banda Aceh kelas V 

khususnya pada pembelajaran IPA masih sangat bervariasi tidak semua hasil 

belajar pembelajaran IPA dari siswa mencapai KKTP, namun terdapat juga hasil 

yang kurang memuaskan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru yang telah dilakukan di 

kelas V MIN 9 Banda Aceh yang dilakukan peneliti pada 18 September 2024 

ditemukan guru masi kurang dalam pengunaan media yang konkret, dalam 

pembelajaran IPAS ada beberapa materi yang harus menggunakan media konkret, 

selanjutnya siswa yang sudah mempelajari materi tersebut tidak paham dengan 

yang sudah di ajarkan oleh guru sebelumnya, dikarenakan hanya berbentuk teori 

dan penjelasan guru, peserta didik cenderung tidak mau bertanya tentang materi 

yang tidak dipahami.  

 
4 Sri Budyantati, Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Dee 

publish, 2014), h. 24 
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Tidak hanya sekedar pemaparan materi dan sketsa gambar tetapi langsung 

terhadap media rangkaian listrik tersebut. Adapun permasalahan lainnya yang 

didapati dari hasil wawancara guru kelas bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung masih kurang optimal dengan peserta didik yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga mempengaruhi nilai yang masi belum optimal. 

Permasalahan lainnya yang didapati dari hasil observasi ini terlihat dari tindakan 

peserta didik yang masih kurang kreatif dan berani dalam mengemukakan 

pendapat atau gagasan kurang mampu menjawab pertanyaan yang ditanya oleh 

guru, kurang mampu menyampaikan suatu permasalahan secara terperinci, 

kurangnya peserta didik dalam bertanya dan menanggapi. 

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukannya suatu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, adapun upaya tersebut salah satunya 

dapat dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran yang relevan salah 

satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek atau bisa disebut juga model 

project based learning. Pembelajaran Project Based Learning merupakan model 

atau pendekatan pembelajaran inovatif yang menekankan pada proses belajar 

secara kontekstual melalui berbagai kegiatan yang bersifat kompleks..5 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 

akan memfokuskan penelitian ini pada masalah upaya meningkatkan hasil belajar 

 
5 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Parama Ilmu, 2017), h. 277-

278 
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peserta didik dalam proses pembelajaran pada kelas V dengan solusi yang 

ditawarkan yaitu penggunaan model Project Based Learning. 

Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan terdapat 

beberapa judul penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yang 

penulis angkat antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mery Purwatiningsih jurnal (2021), 

dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA kelas VI SDN Pekayon 16 Jakarta 

timur”. Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

atau action research dengan subjek penelitian peserta didik kelas VI, 

hasil aktivitas belajar siswa pada siklus I mencapai 33,3 % mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 80% dan mencapai Sejalan dengan 

peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran project based learning (PJBL), hal serupa juga terjadi 

pada hasil belajar siswa. 

      Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat pada jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

tindakan kelas PTK, kemudian persamaan dalam penggunaan model 

pembelajaran yaitu project based learning dan memiliki tujuan sama 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, penelitian ini memiliki 

perbedaan yang dilakukan peneliti berupa kelas yang dijadikan subjek 

peneliti memakai kelas V dan lokasi daerah yang berbeda.  
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2. Penelitian yang dilakukan dilakukan Nur Ilmi Amalia dan Suciani 

Latif jurnal (2023), dengan judul “Penerapan Model PJBL untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas V di UPT SDN 104 

TONTONAN”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian berupa peserta didik 

kelas V yang berjumlah 17 peserta didik. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam jumlah siswa yang berhasil menyelesaikan tugas, 

mulai dari pra-siklus hingga siklus II. Pada pra-siklus, hanya 5 siswa 

(29%) yang berhasil menyelesaikan tugas. Angka ini kemudian 

meningkat pada siklus I menjadi 11 siswa (65%). Pada siklus II, 

jumlah siswa yang berhasil menyelesaikan tugas mencapai 15 siswa 

(88%), yang menunjukkan hasil yang sangat baik.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat pada jenis penelitian yaitu PTK, kemudian persamaan 

dalam penggunaan model pembelajaran project based learning dan 

memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan hasil belajar 

penelitian ini memiliki perbedaan berupa sekolah yang berbeda dan 

lokasi daerah yang berbeda.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Harbis, Fajar Setiawan dan 

Studyawati, jurnal (2024), dengan judul “Pengaruh Model Project 

Based Learning terhadap Pemahaman Materi Rangkaian Listrik 

Sederhana Seri dan Paralel kelas VI SD” Penelitian yang dilakukan 
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adalah penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian peserta didik 

kelas VI yang  terdiri dari 20 peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta didik terhadap materi rangkaian seri dan paralel 

berdasarkan uji pre-test dan post-test. Nilai rata-rata kelas pada saat 

pre-test adalah 48,50 dengan persentase keberhasilan yang masih 

rendah. Setelah dilakukan post-test nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 55,167 dengan persentase sebesar 87,179%. Berdasarkan 

analisis, nilai gain ternormalisasi terendah adalah 2,11 dan tertinggi 

mencapai 13,38. Penerapan model pembelajaran project based 

learning terbukti dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi rangkaian seri dan paralel sebesar 10,19%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat pada model pembelajaran yang digunakan project 

based learning dan penggunaan materi pembelajaran yang sama 

penelitian ini memiliki perbedaan yang dilakukan peneliti berupa jenis 

penelitian yang digunakan peneliti menggunakan penelitian tindakan 

kelas tidak kuantitatif dan kelas yang dijadikan subjek peneliti 

memakai kelas V dan lokasi daerah yang berbeda. 

Peneliti berharap dengan penggunaan modal tersebut kemampuan hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat serta peserta didik dapat berperan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Dengan demikian peneliti mengambil judul “Penerapan Model Project 
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Based Learning Berbantuan Media Rangkaian Listrik untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pembelajaran IPAS Kelas V MIN 9 Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menggunakan model project based 

learning berbantuan media rangkaian listrik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V MIN 9 Banda Aceh?  

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam menggunakan model project based 

learning berbantuan media rangkaian listrik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V MIN 9 Banda Aceh?  

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan 

model project based learning berbantuan media rangkaian listrik untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V 

MIN 9 Banda Aceh?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menggunakan model project 

based learning berbantuan media rangkaian listrik untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V MIN 9 Banda 

Aceh. 
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2. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan model project based 

learning berbantuan media rangkaian listrik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V MIN 9 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkan model project based learning berbantuan media rangkaian 

listrik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPAS kelas V MIN 9 Banda Aceh.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil yang bisa diambil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan untuk peserta didik mampu 

membangkitkan semangat belajar melalui penggunaan media 

rangkaian listrik, sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran IPAS.  

2. Bagi guru, dapat menambahkan wawasan mengenai penggunaan media 

rangkaian listrik dalam proses pembelajaran guru juga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

3. Bagi sekolah, memberikan referensi bagi semua pengajar mengenai 

masukan dan inovasi dengan memudahkan media pembelajaran 

dengan menggunakan alat bantu yang konkret untuk penggunaan 

media rangkaian listrik. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang 

pentingnya penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar agar 
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lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan permasalahan yang 

dikaji. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Project Based Learning 

Model project based learning adalah model atau pendekatan 

pembelajaran inovatif yang mendorong pembelajaran kontekstual melalui 

berbagai kegiatan kompleks. Model ini memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk bereksplorasi, merencanakan aktivitas belajar, serta 

melaksanakan proyek secara kolaboratif. Pada akhirnya, peserta didik 

menghasilkan sebuah produk pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka tetapi juga membantu mengembangkan berbagai 

kemampuan, seperti kemampuan intelektual, sosial, emosional, dan moral.6 

Adapun model project based learning yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah  suatu cara dalam proses pembelajaran yang 

digunakan, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar sesuai dengan 

langkah-langkah project based learning yang digunakan. 

2. Media Rangkaian Listrik 

Media rangkaian listrik adalah alat peraga listrik dinamis yang 

umumnya menggunakan baterai sebagai sumber daya, yang kemudian 

dihubungkan dengan rangkaian elektronik tertentu sehingga dapat 

 
6 Desi Sulfiana,” Penerapan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII Mtsn 2 Banda Aceh Tahun Ajaran 

2014,Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Negeri Islam Ar-Raniry, 2015),H.7-8 
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menggerakkan benda. Jenis rangkaian listrik terbagi menjadi dua, yaitu 

rangkaian seri dan rangkaian paralel. Proses penyusunan kedua jenis 

rangkaian ini dilakukan secara berurutan sesuai dengan komponen yang 

terdapat di dalamnya, di mana rangkaian disusun dalam satu jalur untuk 

memastikan arus listrik mengalir dengan baik. 

Adapun media rangkaian listrik yang dimaksud adalah rangkaiann 

listrik sederhana berupa papan rangkaian paralel dan seri yang terdiri dari 

kabel, baterai,lampu, dan sakelar. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam 

perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan dan kemampuan, 

keberhasilan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran pada suatu 

jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri berupa 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil 

maksimum yang telah dicapai oleh seorang siswa setelah mengalami proses 

belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar 

dapat diukur melalui tingkat pengetahuan dan pemahaman yang dicapai 

oleh peserta didik. Dengan adanya hasil belajar yang optimal, tujuan dari 

pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan sesuai dengan 

harapan.  

4. Pembelajaran IPAS 

Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) merupakan gabungan 

ilmu alam dan ilmu sosial. Ilmu pengetahuan alam adalah disiplin ilmu 
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yang secara rasional dan objektif mempelajari alam semesta beserta seluruh 

isinya, termasuk mengamati berbagai fenomena alam dan proses yang 

terjadi di dalamnya. Namun, pada kenyataannya, mempelajari ilmu 

pengetahuan alam tidak selalu sesederhana seperti yang kita bayangkan, 

karena terdapat kompleksitas dalam memahami dan menjelaskan setiap 

fenomena yang terjadi.7 

Adapun mata pelajaran dalam penelian ini yaitu ilmu pengetahuan 

alam dan sosial, dan lebih difokuskan kepada ilmu pengetahuan alam. 

5. Materi Rangkaian Listrik 

Rangkaian listrik adalah suatu hubungan antara sumber listrik 

dengan alat-alat listrik lainnya yang memiliki fungsi tertentu, seperti saklar 

lampu. Saklar berfungsi sebagai alat untuk menghubungkan dan 

memutuskan aliran arus listrik. Penyusunan rangkaian listrik dapat dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu rangkaian seri, rangkaian paralel, dan rangkaian 

campuran.  

Adapun materi dalam penelitian ini yaitu cara mendapatkan energi 

listrik dari berbagai sumber listrik yang ada pada lingkungan sekitar dalam 

pengunaan sehari-hari. 

 

 
7 Nur Syar, Kajian & Pembelajaran IPA MI, (Palangkaraya Inayah: IAIN, 2018) hal.14 


